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ABSTRAK 

Hilda Maulida Fitri, NIM: 2008206013, “INKONSISTENSI PUTUSAN 

MAHKAMAH KONSTITUSI TENTANG BATAS USIA CAPRES-

CAWAPRES PADA PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI NOMOR 

90/PUU-XXI/2023” 

 Mahkamah Konstitusi mengabulkan sebagian permohonan perkara nomor 

90/PUU-XXI/2023, sedangkan sebelumnya Mahkamah secara tegas menolak 

permohonan perkara nomor 29-51-55/PUU-XXI/2023 terkait pengujian pasal yang 

sama yaitu Pasal 169 huruf q UU Nomor 7 Tahun 2017 terkait pengaturan batas 

usia calon presiden dan calon wakil presiden yang menurutnya pengaturan batas 

usia merupakan kebijakan hukum terbuka (open legal policy) dari pembentuk 

Undang-Undang. Adanya perbedaan dalam pengambilan keputusan, sehingga 

menunjukan sikap inkonsistensi Mahkamah Konstitusi dalam pengambilan 

putusan. Inkonsistensi putusan-putusan Mahkamah Konstitusi tersebut 

berimplikasi pada integritas Mahkamah Konstitusi yang dipertanyakan, serta 

menimbulkan stigma negatif terhadap Mahkamah Konstitus.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pertimbangan Hakim 

Mahkamah Konstitusi dalam pengambilan Putusan MK Nomor 90/PUU-XXI/2023 

serta bagaimana implikasi dari putusan tersebut terhadap pemilihan Presiden dan 

Wakil Presiden Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian yuridis normatif. Dengan mengumpulkan data 

melalui bahan-bahan kepustakaan, seperti peraturan perundang-undangan, teori-

teori, atau tulisan-tulisan dan bahan bacaan ilmiah lainnya. 

 Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Mahkamah Konstitusi 

menutuskan untuk mengabulkan sebagian dari permohonan perkara Nomor 

90/PUU-XXI/2023 adalah karena Mahkamah Konstitusi menilai bahwa dalam 

perkara Nomor 90/PUU-XXI/2023 terdapat ketidakadilan yang tidak dapat diterima 

(intolerable). Sehingga dalam hal ini, open legal policy dapat diabaikan. Putusan 

tersebut berimplikasi pemilihan umum 2024 terutama pada perubahan syarat 

pencalonan presiden dan wakil presiden. 

Kata Kunci: Inkonsistensi, Putusan Mahkamah Konstitusi, Batas Usia 
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ABSTRACT 

 

Hilda Maulida Fitri, NIM: 2008206013, "INCONSISTENCIES IN THE 

CONSTITUTIONAL COURT'S DECISION ON THE AGE LIMIT FOR 

PRESIDENTIAL CANDIDATES IN CONSTITUTIONAL COURT 

DECISION NUMBER 90/PUU-XXI/2023" 

 The Constitutional Court partially granted the application for case number 

90/PUU-XXI/2023, while previously the Court expressly rejected the application 

for case number 29-51-55/PUU-XXI/2023 related to the examination of the same 

article, namely Article 169 letter q of Law Number 7 of 2017 related to setting the 

age limit for Presidential candidates and Vice Presidential candidates, according 

to which setting the age limit is an open legal policy) of the framer of the Act. There 

are differences in decision making, thus showing the inconsistency of the 

Constitutional Court in making decisions. The inconsistencies in the decisions of 

the Constitutional Court have implications for the questionable integrity of the 

Constitutional Court, as well as causing negative stigma against the Constitutional 

Court.  

 This study aims to analyze how the Constitutional Court Judges consider in 

making Constitutional Court Decision Number 90/PUU-XXI/2023 and how the 

implications of the decision will be on the 2024 Presidential and Vice Presidential 

elections. This research uses qualitative research methods with normative juridical 

research types. By collecting data through literature materials, such as laws and 

regulations, theories, or other scientific writings and reading materials. 

 The results of this study show that the Constitutional Court decided to grant part 

of the application for case Number 90/PUU-XXI/2023 because the Constitutional 

Court considered that in case Number 90/PUU-XXI/2023 there was  an intolerable 

injustice. So in this case, the open legal policy can be ignored. The ruling has 

implications for the 2024 general election, especially on changes in the conditions 

for presidential and Vice presidential candidacy. 

Keywords: Inconsistency, Constitutional Court Rulings, Age Limits 
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 الملخص 

تناقضات في قرار المحكمة الدستورية بشأن الحد الأدنى  ، "  NIM: 2008206013فيتري ،  هيلدا موليدا  

 " PUU-XXI / 2023/  90لسن المرشحين للرئاسة في قرار المحكمة الدستورية رقم 

بينما سبق للمحكمة ،  XXI/2023-PUU/ 90وافقت المحكمة الدستورية جزئيا على طلب القضية رقم   

المتعلقة بدراسة نفس المادة، وهي    XXI/2023-PUU/55-51-29أن رفضت صراحة طلب القضية رقم  

القانون رقم    169المادة   لرئا  2017لسنة    7حرف ف من  المرشحين  لسن  الأدنى  الحد  بتحديد  سة  المتعلقة 

للسن   الأدنى  الحد  يعد تحديد  الرئيس، والتي بموجبها  نائب  لمنصب  قانونية   سياسةالجمهورية والمرشحين 

مفتوحة( من واضع القانون. هناك اختلافات في صنع القرار ، مما يدل على عدم اتساق المحكمة الدستورية 

على نزاهة المحكمة الدستورية المشكوك  وللتناقضات في قرارات المحكمة الدستورية آثار  في اتخاذ القرارات.  

 فيها، فضلا عن التسبب في وصمة عار سلبية ضد المحكمة الدستورية. 

تهدف هذه الدراسة إلى تحليل كيفية نظر قضاة المحكمة الدستورية عند اتخاذ قرار المحكمة الدستورية  

. 2024وكيف ستكون آثار القرار على الانتخابات الرئاسية ونائب الرئيس لعام    XXI/2023-PUU/90رقم  

من خلال جمع البيانات من   يستخدم هذا البحث مناهج البحث النوعي مع أنواع البحوث القانونية المعيارية.

 خلال المواد الأدبية ، مثل القوانين واللوائح أو النظريات أو غيرها من الكتابات العلمية ومواد القراءة.

القضية رقم    الدستورية قررت قبول جزء من طلب  المحكمة  الدراسة أن  PUU-/90تظهر نتائج هذه 

XI/2023X  90في القضية رقم    أنه  لأن المحكمة الدستورية اعتبرت/XXI/2023-PUU    ظلم   كان هناك

. الحكم له آثار على الانتخابات العامة السياسة القانونية المفتوحة. لذلك في هذه الحالة ،  يمكن تجاهل  لا يطاق

 ، خاصة على التغييرات في شروط الترشح للرئاسة ونائب الرئيس.  2024لعام 

 : التناقضات، أحكام المحكمة الدستورية، الحد الأدنى للسن البحث الكلمات
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MOTTO 

 

“Hadiah terbaik adalah apa yang kita miliki dan takdir terbaik adalah apa yang 

sedang kita jalani” 

 

“Be in the sky but still have your feet on the ground” 

(Mark Lee from NCT) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ   -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ   -

 haula حَوْلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ   -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah  طَلْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birr البِرُّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -



 

xxii 
 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  


